DISKRIMINASI TERHADAP PEREMPUAN DALAM NOVEL PENGANTIN PESANAN KARYA MYA YE: TINJAUAN  FEMINISME SOSIALIS by Octavia, Nada et al.
CAKRAWALA LISTRA 
Jurnal Bahasa Sastra dan Budaya Indonesia 




DISKRIMINASI TERHADAP PEREMPUAN DALAM NOVEL 
PENGANTIN PESANAN KARYA MYA YE: TINJAUAN  
FEMINISME SOSIALIS   
Nada Octavia1), Faika Burhan2), Mustika3) 
1Sastra Indonesia, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Halu Oleo, Kendari 
2Sastra Indonesia, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Halu Oleo, Kendari 






Copyright © 2020 CAKRAWALA LISRA: Jurnal Sastra, Bahasa dan Budaya Indonesia  
CAKRAWALA LISRA: Jurnal Sastra, Bahasa dan Budaya Indonesia  





Abstrak : Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fenomena sosial yang benar-benar 
terjadi di tengah-tengah masyarakat penganut sistem patriarki dan eksploitasi 
kapitalisme terhadap kehidupan kaum perempuan Singkawang (keturunan 
Tionghoa) yang mengalami diskriminasi atas jenis kelaminnya, yang mana oleh 
seorang Mya Ye diangkat menjadi sebuah karya sastra novel dengan judul 
Pengantin Pesanan. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan diskriminasi 
terhadap perempuan dalam novel Pengantin Pesanan karya Mya Ye. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian kepustakaan dengan menggunakan metode deskriptif 
kualitatif, tinjauan Feminisme Sosialis, yang dikembangkan oleh Iris Young. Data 
dalam penelitian ini berupa kata, kalimat, dan paragraf yang berkaitan dengan 
diskriminasi terhadap perempuan dalam novel Pengantin Pesanan karya Mya Ye. 
Hasil penelitian ini menunjukkan diskriminasi terhadap perempuan terjadi karena 
sistem patriarki, sistem kapitalisme, dan sistem patriarki-kapitalisme di ranah 
domestik dan publik. Di ranah domestik terbagi atas diskriminasi terhadap Sinta 
sebagai anak, istri, dan menantu, Angelina, dan Xin Ru sebagai anak yang 
menunjukkan perempuan mengalami diskriminasi dan opresi karena sistem 
patriarki yang memandang rendah jenis kelamin perempuan. Sinta mengalami 
diskriminasi dalam bentuk tekanan, diperlakukan berbeda, batasan ruang gerak, 
subordinasi, kekerasan fisik dan psikis, serta stereotip. Sedangkan Angelina dan Xin 
Ru mengalami diskriminasi dalam bentuk penolakan dari ayah kandung mereka 
atas kekecewaannya karena anaknya lahir dengan jenis kelamin perempuan. Sinta, 
Angelina, dan Xin Ru didiskriminasi karena terlahir sebagai jenis kelamin 
perempuan di dalam keluarga yang berideologikan sistem patriarkal. Di ranah 
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publik terdapat diskriminasi terhadap Sinta karena sistem kapitalisme sekaligus 
sistem patriarki-kapitalisme yang membuat Sinta harus menanggung beban kerja 
ganda dan mendapatkan upah yang rendah atas pekerjaannya yang berat dan 
melelahkan. 
 
Kata Kunci: Diskriminasi terhadap Perempuan, Novel Pengantin Pesanan, 
Patriarki-Kapitalisme, Feminisme Sosialis.  
 
Abstract  This study is based on the social phenomenon that really occurs in the 
patriarchal society and capitalist exploitation of the lives of Singkawang women 
(Chinese descent) who experience discrimination over their gender, which 
appointed by Mya Ye as a novel literary work entitled Pengantin Pesanan. This study 
is aimed to describe the discrimination of women in the novel Pengantin Pesanan by 
Mya Ye. The type of this research is library research by using descriptive qualitative 
method, a review of socialist feminism, developed by Iris Young. The data of this 
research are words, sentences, and paragraphs that relating to discrimination of 
women in the novel Pengantin Pesanan by Mya Ye. The results of this study 
indicate the discrimination of women occurs because of a patriarchal system, 
capitalist system, and a system of patriarchy-capitalism in the domestic and public 
sphere. In the domestic sphere divided into discrimination of Sinta as a child, wife, 
and daughter-in-law, Angelina, and Xin Ru as children who show that women 
experience discrimination and oppression because of patriarchal system looks down 
to female gender. Sinta suffered discrimination in a pressure form, treated 
differently, space limitation, subordination, physical and psychological violence, 
also stereotypes, While Angelina and Xin Ru experienced discrimination in rejection 
form from their biological father over his disappointment because of his children 
was born as a women. Sinta, Angelina, and Xin Ru were discriminated because they 
were born as a female in a family which ideologize the patriarchal system. In the 
public sphere, there is a discrimination of Sinta because of the capitalist system and 
also patriarchal-capitalism system which makes Sinta have to bear multiple 
workloads and get low wages for her heavy and tiring work. 
 
Keywords: Discrimination of women, Pengantin Pesanan Novel, Patriarchal-




Perempuan dalam karya sastra khususnya novel sering menjadi tokoh 
utama yang diceritakan sebagai makhluk yang berderajat lebih rendah 
daripada laki-laki, lemah, memiliki ketidakberdayaan, dan mudah untuk 
ditindas. Pada masyarakat tertentu, dalam hal ini masyarakat yang masih 
menjunjung tinggi sistem kuasa patriarki serta sistem kekuasaan ekonomi, 
perempuan dipandang tidak akan bisa hidup tanpa bantuan dan dukungan 
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laki-laki karena diri perempuan selalu dianggap lemah dan tak berdaya 
apalagi memiliki kuasa.  
Budaya patriarki digambarkan sebagai kultur yang mendarah daging 
dan mengakar kuat dalam cakupan hidup berumah tangga dan 
bermasyarakat. Hal ini sejalan dengan yang dijelaskan Saadawi (2011: vi), 
bahwa kekuasaan kaum laki-laki atas kaum perempuan tidak hanya dalam 
masyarakat tetapi juga dalam unit keluarga yang merupakan inti dari relasi-
relasi kelas patriarkat. Laki-laki dianggap memiliki tingkat hierarki tertinggi 
dan memiliki kuasa penuh terhadap perempuan dan segala hal yang 
berhubungan dengan perempuan itu sendiri. Perempuan dianggap sebagai 
kalangan nomor dua, lemah, tidak berdaya, serta mudah dikuasi oleh laki-
laki dari segi kehidupan pribadi, sosial, ekonomi, politik, budaya, maupun 
pendidikan, sehingga perempuan kerap mendapatkan ketidakadilan sosial 
atas diri mereka baik dalam ranah domestik maupun publik.  
Mengenai kuatnya kultur patriarki tersebut tergambar dalam novel 
Pengantin Pesanan karya Mya Ye.  Novel Pengantin Pesanan ini bercerita 
tentang seorang perempuan keturunan Tionghoa yang mengalami tekanan 
hidup karena kondisi keluarga yang miskin dan ia juga merasakan dengan 
sangat jelas bagaimana seorang perempuan dipandang rendah dan 
didiskriminasi karena terlahir sebagai perempuan. Gambaran diskriminasi 
dalam novel Pengantin Pesanan ini dialami oleh tokoh utama perempuan dan 
tokoh-tokoh perempuan lain sebagai pendukung cerita. Tokoh utamanya 
bernama Sinta. Sinta adalah sosok perempuan yang terlahir di tengah 
keluarga penganut agama Kong Hu Chu dan sangat kental dengan adat dan 
tradisi leluhur yang mana budaya patriarki teramat kuat dalam mengatur 
tata cara kehidupan perempuan. Selain itu, tokoh perempuan lainnya yang 
mengalami diskriminasi adalah kedua anak Sinta, yaitu Angelina dan Xin 
Ru. Angelina dan Xin Ru mengalami penolakan dari sosok ayah dan 
keluarganya atas diri mereka karena terlahir sebagai anak yang berjenis 
kelamin perempuan.  
Dalam novel Pengantin Pesanan ini, yang melakukan tindakan 
diskriminasi bukan hanya dari kaum laki-laki melainkan juga dari diri 
perempuan itu sendiri. Hal tersebut terjadi karena perempuan-perempuan 
tersebut dibentuk dan dibesarkan dari hasil tradisi dan budaya patriarki. 
Tokoh Sinta dan kedua anaknya mengalami diskriminasi tidak hanya dari 
sosok suami dan ayah, tetapi juga dari ibunya sendiri dan ibu mertuanya 
yang menekan agar Sinta harus patuh, bekerja keras, dan melahirkan anak 
laki-laki untuk bisa melanjutkan silsilah keluarga.  
Selain kuatnya budaya patriarki dalam mendiskrimanasi perempuan, 
dalam novel Pengantin Pesanan ini terdapat juga sistem kapitalisme yang 
menyempurnakan ketertindasan kaum perempuan dalam hal ini sang tokoh 
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utama, Sinta dan kedua anaknya Angelina dan Xin Ru. Teori ekonomi 
Marxis menjelaskan (dalam Tong, 2010), kapitalisme adalah suatu sistem 
hubungan kekuasaan yang bersifat eksploitatif dan mengakibatkan 
terciptanya suatu pembagian kelas. Kapitalisme merupakan ruang yang 
menciptakan diskriminasi bagi para perempuan miskin yang memilih 
bekerja untuk memenuhi kebutuhan pribadi dan keluarganya. Para 
perempuan yang hidup dalam kemelaratan akan menerima upah yang 
rendah atas pekerjaan mereka yang sangat melelahkan. Sementara itu, 
pekerjaan perempuan juga dianggap tak berarti penting sehingga kapitalis 
membayar dengan upah yang rendah. Sedapat mungkin, kapitalisme 
membutuhkan perempuan untuk tetap bekerja “tanpa dibayar” di dalam 
rumah tangganya, bahkan ketika kapitalisme juga membutuhkan 
perempuan untuk bekerja dengan upah rendah di tempat kerja.  
Dalam novel Pengantin Pesanan karya Mya Ye, Sinta terpaksa menikah 
dengan laki-laki Taiwan yang dijodohkan oleh ibunya sendiri demi 
mendapatkan pemenuhan ekonomi bagi keluarganya. Para perempuan 
dalam kategori kurang mampu dan miskin di Singkawang, terlepas dari diri 
mereka yang mampu mencari pekerjaan di ruang publik, tetap mengalami 
penguasaan atas diri mereka oleh laki-laki dan kebergantungan ekonomi 
pada laki-laki. Hal ini sejalan dengan pandangan Young, bahwa penyebab 
opresi terhadap perempuan adalah patriarki dan kapitalisme (dalam Tong, 
2010). 
Novel Pengantin Pesanan ini adalah novel yang menarik untuk diteliti 
karena ide ceritanya mengangkat fenomena sosial yang benar-benar terjadi, 
yang mana di dalam novel ini menggambarkan latar belakang keadaan sosial 
antar dua negara, yakni Singkawang (Indonesia) dan Taiwan. Fenomena 
sosial yang terjadi ialah para perempuan di Kota Singkawang, khususnya 
yang berdarah keturunan Tionghoa kebanyakan mengalami eksploitasi, 
dimana mereka harus menikah sebagai pengantin pesanan bagi para laki-
laki Taiwan yang mencari istri dengan ciri-ciri pengantin pesanan tersebut 
harus seorang perempuan yang pekerja keras, penurut, dan patuh terhadap 
mertua. Faktor-faktor yang menyebabkan para perempuan di Singkawang 
menjadi pengantin pesanan bagi para laki-laki Taiwan ialah disebabkan oleh 
kemiskinan, kesamaan budaya, peran orangtua yang mendorong untuk 
menikah, dan minimnya tingkat pendidikan yang didapat oleh para 
perempuan Singkawang, serta sangat minimnya informasi mengenai calon 
pengantin laki-laki dari Taiwan. Novel ini belum pernah dianalisis secara 
khusus menggunakan teori Feminisme Sosialis Iris Young karena novel 
Pengantin Pesanan ini tergolong dalam novel yang masih sangat baru, yakni 
terbit tahun 2018, sehingga belum ada penelitian-penelitian ilmiah yang 
secara khusus menjadikan novel ini sebagai bahan penelitian. Peneliti 
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memilih menggunakan teori Feminisme Sosialis dalam membedah novel ini 
karena isi cerita di dalamnya menggambarkan diskriminasi dan opresi 
terhadap kaum perempuan disebabkan oleh patrairki dan kapitalisme.  
 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam 
penelitian ini yaitu bagaimanakah diskriminasi terhadap perempuan dalam 
novel Pengantin Pesanan karya Mya Ye? 
Feminis berasal dari kata “femme” (women), berarti perempuan 
(tunggal) yang berjuang untuk memperjuangkan hak-hak kaum perempuan 
(jamak) sebagai kelas sosial. Tujuan feminis adalah keseimbangan interelasi 
gender. Feminis merupakan gerakan yang dilakukan oleh kaum wanita 
untuk menolak segala sesuatu yang dimarginalisasikan, disubordinasikan, 
dan direndahkan oleh kebudayaan yang dominan, baik dalam tataran 
politik, ekonomi, maupun kehidupan sosial lainnya. Pada dasarnya gerakan 
feminisme ini muncul karena adanya dorongan ingin menyertakan hak 
antara laki-laki dan perempuan yang selama ini perempuan tidak dihargai 
dalam pengambilan kesempatan dan keputusan dalam hidup (Syuropati dan 
Soebachman, 2012: 115). 
Secara umum, feminisme adalah ideologi pembebasan perempuan 
karena yang melekat dalam semua pendekatannya adalah keyakinan bahwa 
perempuan mengalami ketidakadilan karena jenis kelaminnya. Di bawah 
payung lebar berbagai feminisme menawarkan berbagai analisis mengenai 
penyebab, pelaku, dan penindasan perempuan. Feminisme juga 
menggabungkan berbagai metode analisis dan teori, jika feminisme 
dianggap sebagai teori dengan sudut pandang perempuan. Penyadaran 
merupakan inti dari metode feminisme. Sebagai teori, metode feminisme 
merekapitulasikan realitas yang dicoba untuk dideskripsikan (Humm, 2002: 
158-159). 
Teori sosial feminis memberi perhatian pada upaya memahami 
ketidaksetaraan yang mendasar antara laki-laki dan perempuan, juga pada 
analisis terhadap kekuasaan laki-laki atas perempuan. Dasar pemikirannya 
adalah dominasi laki-laki berasal dari tatanan sosial, ekonomi, dan politik 
yang khas dalam masyarakat tertentu. Model teorisasi ini memunculkan 
konsep dan metodenya dari ilmu-ilmu sosial dan menitikberatkan perhatian 
pada kondisi material kehidupan perempuan dan proses ideologis yang 
mengesahkan dan turut melanggengkan subordinasi perempuan (Jackson, 
2009: 21). 
Feminisme sosialis memiliki pandangan bahwa perempuan adalah 
penduduk kelas dua dalam masyarakat yang patriarkis dan kapitalis. Kaum 
perempuan dieksploitasi sebagai sumber keuntungan ekonomi terhadap 
kehidupan struktur masyarakat yang patriarki dan kapitalis. Oleh sebab itu, 
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laki-laki dianggap memiliki kepentingan material khusus dalam 
mendominasi perempuan. Laki-laki telah mengkonstruksi berbagai tatanan 
institusional untuk melanggengkan dominasi terhadap perempuan sebagai 
kelas yang memiliki hirarki tertinggi (Susanto, 2015: 253-254). 
Feminisme Sosialis merupakan salah satu aliran feminisme yang 
melihat opresi perempuan di ranah publik dan ranah privat. Tong 
mengatakan bahwa dalam Feminisme Sosialis penyebab opresi terhadap 
perempuan adalah hubungan antara sistem patriarki dan sistem kapitalisme. 
Feminisme Sosialis muncul sebagai kritik terhadap feminisme Marxis. Aliran 
ini mengatakan bahwa patriarki sudah muncul sebelum kapitalisme dan 
tetap tidak akan berubah jika kapitalisme runtuh. Hal ini sejalan dengan 
pandangan Young, yang mengatakan bahwa generasi perempuan juga 
mengalami patriarki, tetapi mereka hidup dengan itu melalui cara yang 
berbeda bergantung kepada dinamika dari sistem ekonomi yang tengah 
berkuasa. Sehubungan dengan masyarakat kelas, patriarki tidak seharusnya 
dipertimbangkan sebagai suatu sistem yang terpisah dari kapitalisme karena 
patriarki sudah ada sebelumnya (Tong, 1998: 180).  
Aliran Feminis sosial muncul antara abad ke-19 dan ke-20. Feminisme 
Sosialis muncul sebagai sebuah sikap dan pemikiran kritis terhadap 
feminisme Marxis. Feminisme sosialis lebih meyakini bahwa diskriminasi, 
marginalisasi, subordinasi, maupun opresi terhadap perempuan lebih terkait 
dengan kompleksitas dan hubungan antara kapitalisme dan patriarki. 
Ketidaksetaraan gender yang dialami perempuan, bagi feminisme sosialis 
dianggap sebagai produk struktur politik, sosial, dan ekonomi. Tekanan 
terhadap perempuan terjadi secara bersamaan dalam bentuk ideologi 
kapitalis dan patriarki. Kedua ideologi tersebut adalah basis utama yang 
menimbulkan berbagai bentuk diskriminasi dalam tingkat struktur bagi 
kaum perempuan (Anwar, 2010: 131-132). 
Menurut Young (dalam Tong, 1998: 178-179), selama feminisme 
sosialis mencoba menggunakan “kelas” sebagai pusat kategori analisis 
mereka, mereka tidak akan mampu menjelaskan mengapa perempuan di 
negara-negara sosialis tidak lebih teropresi daripada perempuan di negara-
negara kapitalis. Karena kelas adalah kategori yang buta gender. Menurut 
Young, kelas bukanlah kategori yang memadai bagi analisis opresi terhadap 
perempuan. Karena itu, Young menawarkan bahwa hanya kategori yang 
melek gender, seperti “pembagian kerja”, yang mempunyai kekuatan 
konseptual untuk mentransformasi teori feminis Marxis menjadi teori 
feminis sosialis yang mampu membahas seluruh kondisi perempuan, yaitu 
posisi perempuan di dalam keluarga dan juga di tempat kerja, peran 
reproduksi dan seksual perempuan, dan juga peran produktif perempuan. 
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Patriarki adalah suatu sistem otoritas yang menindas perempuan 
melalui institusi sosial, politik dan ekonomi. Dalam setiap bentuk historis 
masyarakat patriarki baik yang feodal, kapitalis, maupun sosialis, sebuah 
sistem berdasarkan gender dan jenis kelamin serta diskriminasi ekonomi 
beroperasi secara simultan. Patriarki mempunyai kekuatan dari akses laki-
laki yang lebih besar terhadap, dan menjadi mediasi dari sumber daya yang 
ada dan ganjaran dari struktur otoritas di dalam dan di luar rumah. Konsep 
“patriarki” itu penting bagi feminisme kontemporer karena feminisme 
memerlukan istilah untuk mengekspresikan totalitas relasi yang menindas 
dan eksploitatif yang mempengaruhi perempuan. Di luar penggambaran ini, 
setiap teori feminis menemukan bahwa berbagai patriarkhi memunculkan 
gaya yang beragam dalam melakukan subordinasi perempuan. Feminisme 
sosialis atau Marxis lebih memilih menempatkan patriarki dalam konteks 
materialis. Mereka menyatakan bahwa produksi kapitalis dibentuk oleh 
pembagian kerja berdasarkan jenis kelamin saling menguatkan satu sama 
lain. Misalnya Heidi Hartman mendefinisikan patriarki sebagai serangkaian 
relasi sosial dengan basis material yang mengoperasikan suatu sistem 
hirarkis laki-laki dan perempuan (Humm, 2002: 332-333). 
Budaya patriarki yang mendudukkan perempuan tidak sejajar dengan 
kaum laki-laki sedikit banyak mempengaruhi peran perempuan dalam 
masyarakat. Peran laki-laki dan perempuan seringkali “ditentukan oleh 
nilai-nilai dalam masyarakat. Adakalanya laki-laki diidentikkan dengan 
pekerjaan di ranah publik. Dia sebagai kepala keluarga sekaligus “pemimpin 
keluarga”. Laki-lakilah yang oleh masyarakat dianggap sebagai yang 
semestinya mencari nafkah di luar rumah, sedangkan perempuan 
dikonstruksikan sebagai sosok yang lemah yang sudah selayaknya 
mengerjakan pekerjaan rumah tangga, mengurus suami dan merawat anak, 
memasak dan pekerjaan rumah yang lain (Omara, 2004: 148). 
Istilah “patriarkal” mengacu pada hubungan kekuatan di mana 
kepentingan perempuan dianggap lebih rendah daripada laki-laki. 
Hubungan kekuatan ini memliki banyak bentuk, mulai dari penggolangan 
pekerjaan menurut jenis kelamin dan pemberdayaan dalam organisasi sosial, 
hingga norma feminitas yang diinternalisasikan dalam kehidupan kita. 
Kekuatan patriarkal bertumpu pada makna sosial yang berdasar pada jenis 
kelamin (Gamble, 2010: 3-4). 
Ketidakberuntungan perempuan di pasar tenaga kerja memaksa 
mereka menjadi tergantung pada perkawinan agar bisa bertahan. Melalui 
perkawinan, mereka menukar pelayanan domestik dengan biaya hidup 
mereka, dan pekerjaan rumah tangga serta merawat anak kemudian menjadi 
tanggung jawab utama mereka. Karena beban pekerjaan domestik, mereka 
tidak dapat berkompetisi di pasar tenaga kerja secara setara dengan laki-laki 
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(Jakson, 2009: 31).  Dalam pandangan feminis sosialis, patriarki dan 
kapitalisme memiliki keterkaitan yang kuat, sehingga dapat dikatakan 
bahwa patriarki saat ini ada untuk melayani kapitalisme (Jackson, 2009). 
Subordinasi perempuan berakar dari serangkaian hambatan 
berdasarkan adat kebiasaan dan hambatan hukum, yang membatasi 
masuknya, serta keberhasilan perempuan pada apa yang disebut sebagai 
dunia publik. Karena masyarakat mempunyai keyakinan yang salah bahwa 
perempuan secara alamiah tidak secerdas dan sekuat laki-laki, masyarakat 
meminggirkan perempuan dari akademi, forum dan pasar (Tong, 1998: 2). 
Berbagai kondisi mengantarkan perempuan terpaksa harus bekerja di ruang 
publik dengan beragam pandangan miring dari berbagai pihak. Pandangan 
tentang perempuan sebagai makhluk lemah yang lebih cocok sebagai ibu 
rumah tangga, akses dan kemampuan yang terbatas, serta adanya budaya 
patriarki dan tendensi biologis mempengaruhi status pekerja perempuan. 
Pandangan tersebut sering menyebabkan perempuan tidak mendapatkan 
hak-haknya secara layak atau termarginalkan. Kondisi tersebut 
menyebabkan pekerja perempuan sering mendapatkan perlakuan sewenang-
wenang dan tidak adil. Ada banyak faktor yang mempengaruhi perempuan 
untuk bekerja salah satunya adalah faktor himpitan dan desakan ekonomi, 
sehingga tidak ada pengecualian terhadap mereka dalam bekerja di sektor 
publik. Bahkan, pekerjaan kasar sekalipun berkenan dilakukan atas dasar 
kebutuhan hidup yang menuntut untuk bisa dipenuhi agar dapat bertahan 
hidup (Hafsah, 2018: 12-16). 
Pekerjaan domestik perempuan dilakukan sebagai bentuk pelayanan 
pribadi terhadap laki-laki sebagai kepala rumah tangga. Laki-laki secara 
efektif menguasai perempuan sepenuhnya berikut kerja yang ia lakukan 
sehingga kerja yang dilakukan istri secara potensial menjadi tidak terbatas 
dan bergantung pada permintaan sang suami. Oleh sebab itu, pekerjaan 
rumah tangga tidak memiliki diskripsi kerja yang tetap, pekerjaan tersebut 
tidak secara langsung melibatkan pertukaran sejumlah jam kerja atau kerja 
yang disepakati dengan upah tertentu. Nafkah yang diterima perempuan 
tidak berhubungan dengan kerja yang ia lakukan, namun ditentukan oleh 
pendapatan dan kebaikan hati sang suami. Pengambilalihan langsung dan 
sifat nonpertukaran dalam kerja perempuan akan jelas ketika seorang istri 
juga bekerja dan memperoleh penghasilan yang cukup untuk memenuhi 
biaya hidupnya namun juga tetap diharapkan untuk melakukan pekerjaan 
rumah tangga. Dalam situasi seperti ini, perempuan jelas-jelas bekerja tanpa 
imbalan apapun (Jackson, 2009: 29). 
Heilbroner (dalam Tong, 1998) mengatakan bahwa, rasa terfragmentasi dan 
tidak berarti sangat terasa kuat di bawah kapitalisme. Menurut para pemikir 
feminis Marxis, ketika seorang perempuan memasuki industri publik, ia 
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cenderung untuk melakukan pekerjaan perempuan seperti, mengajar, 
merawat, melakukan tugas administrasi, memasak, menjahit, dan yang 
serupa dengan itu, lebih dari itu sebagaimana di dalam rumah tangga, 
pekerjaan ini juga tidak dihargai. Perempuan, di dalam pekerjaan yang 
didominasi oleh perempuan, biasanya mendapatkan upah lebih kecil 
daripada laki-laki yang bekerja pada pekerjaan yang didominasi oleh laki-
laki (Tong, 1998: 164-165). 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian 
kepustakaan. Penelitian kepustakaan dilakukan oleh peneliti untuk 
mengumpulkan informasi-informasi relevan yang diperoleh dari buku-buku 
ilmiah, skripsi, tesis, atau pun segala sumber tertulis, dan sebagainya. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif untuk 
menjelaskan secara rinci analisis kata dan kalimat diskriminasi yang terdapat 
dalam novel Pengantin Pesanan Karya Mya Ye. Data dalam penelitian ini 
yaitu berupa kata, kalimat, dan paragraf yang ada dalam objek material 
novel Pengantin Pesanan Karya Mya Ye yang terkait dengan diskriminasi dan 
opresi terhadap perempuan yang dihadirkan oleh pengarang perempuan. 
Adapun sumber data dalam penelitian ini yaitu novel Pengantin Pesanan 
Karya Mye Ye yang diterbitkan di Jakarta oleh PT Gramedia Pustaka Utama 
dan merupakan cetakan pertama pada tahun 2018 dengan ketebalan novel 
sebanyak 336 halaman. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah menggunakan teknik baca dan catat. Teknik Analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan teori Feminis Sosialis Iris Young dilakukan 
dengan langkah-langkah berikut: 
1. Mengklasifikasi data diskriminasi dalam novel Pengantin Pesanan karya 
Mya Ye. 
2. Mendeskripsikan diskriminasi terhadap perempuan dalam novel 
Pengantin Pesanan karya Mya Ye yang disebabkan oleh sistem patriarki. 
3. Mendeskripsikan diskriminasi terhadap perempuan dalam novel 
Pengantin Pesanan karya Mya Ye yang disebabkan oleh sistem 
kapitalisme. 
4. Mendeskripsikan keterkaitan antara patriarki dan kapitalisme sebagai 
penyebab utama opresi terhadap perempuan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
 
Gambaran Umum novel Pengantin Pesanan Karya Mya Ye 
Melalui novel Pengantin Pesanan ini, pembaca disuguhkan dengan 
cerita bagaimana kaum perempuan didiskriminasi dan diopresi oleh 
sebagian masyarakat karena jenis kelamin dan status sosial yang dimiliki 
oleh perempuan. Hal tersebut dapat dilihat dari diri Sinta yang terlahir 
sebagai seorang perempuan dalam keluarga keturunan Tionghoa, yang 
mana keluarga tersebut masih memandang perempuan sebagai kelas dua di 
bawah kendali kaum laki-laki. Dalam novel ini, sangat jelas tergambar 
bagaimana budaya patriarki dan kapitalisme mendiskriminasi dan 
mengopresi perempuan dalam hal ini Sinta dan kedua anak perempuannya. 
Sinta mengalami diskriminasi dan opresi baik di dalam keluarga dan juga di 
lingkungan tempat kerjanya. Sedangkan Angelina dan Xin Ru mengalami 
diskriminasi dari ayah dan keluarga mereka.  
Berdasarkan gambaran umum novel di atas, peneliti akan 
mendeskripsikan diskriminasi dan opresi yang dialami tiga tokoh 
perempuan yang disebabkan oleh dua faktor utama, yaitu sistem patriarki 
dan sistem kapitalisme dalam lingkungan keluarga dan lingkungan kerja. 
Diskriminasi terhadap perempuan dalam novel Pengantin Pesanan tersebut 
bersesuaian dengan teori Feminisme Sosialis. Feminisme Sosialis lebih 
meyakini bahwa diskriminasi, marginalisasi, subordinasi, dan opresi 
terhadap perempuan lebih terkait dengan kompleksitas dan hubungan 
antara kapitalisme dan patriarki. Ketidaksetaraan gender yang dialami 
perempuan, bagi feminisme sosialis dianggap sebagai produk struktur 
politik, sosial, dan ekonomi. Tekanan terhadap perempuan terjadi secara 
bersamaan dalam bentuk ideologi kapitalis dan patriarki. Kedua ideologi 
tersebut merupakan basis utama yang menimbulkan berbagai bentuk  
diskriminasi bagi kaum perempuan (Anwar, 2010: 131-132). Berdasarkan hal 
tersebut, tiga tokoh perempuan dalam novel Pengantin Pesanan mengalami 
diskriminasi oleh karena sistem patriarki dan kapitalisme. 
Hasil penelitian ini meliputi diskriminasi terhadap perempuan di 
lingkungan keluarga oleh sistem patriarki (ranah domestik) dan lingkungan 
kerja (ranah publik) oleh sistem kapitalisme. Diskriminasi terhadap tiga 
tokoh perempuan dalam novel Pengantin Pesanan tersebut yaitu 1) 
diskriminasi terhadap Sinta sebagai anak. 2) diskriminasi terhadap Sinta 
sebagai istri. 3) diskriminasi terhadap Sinta sebagai menantu. 4) diskriminasi 
terhadap Angelina sebagai anak. 5) diskriminasi terhadap Xin Ru sebagai 
anak. 6) diskriminasi terhadap tokoh utama oleh sistem kapitalisme. 7) 
diskriminasi terhadap tokoh utama oleh sistem patriarki-kapitalisme. 
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Diskriminasi dalam Novel Pengantin Pesanan Karya Mya Ye 
Diskriminasi adalah suatu perlakuan tidak menyenangkan terhadap 
perempuan yang didasarkan pada keyakinan patriarkis, bahwa perempuan 
memiliki atribut yang tidak dikehendaki. Heidi Hartmann menyatakan 
bahwa diskriminasi adalah hasil dari suatu proses panjang interaksi antara 
patriarki dan kapitalisme. Dia menambahkan bahwa diskriminasi tidak 
dapat berakhir tanpa penghapusan pembagian kerja secara seksual (Humm, 
2002: 112-113). 
Diskriminasi yang terjadi terhadap tiga tokoh perempuan dalam 
novel Pengantin Pesanan karya Mya Ya, yakni Sinta, Angelina, dan Xin Ru 
dilakukan oleh Ibu Sinta, Gi Siang, Kai Wei, Ibu Lu, dan Kai Xin. 
Diskriminasi tersebut terjadi oleh karena sistem patriarki dan sistem 
kapitalisme. Dalam sistem patriarki, diskriminasi yang terjadi di antaranya 
Sinta sebagai anak, Sinta sebagai istri, Sinta sebagai ibu, dan Sinta sebagai 
menantu, serta Angelina dan Xin Ru sebagai anak perempuan. Adapun 
dalam sistem kapitalisme Sinta mengalami diskriminasi dari ibu mertuanya, 
Tauke Ko A Sen, dan adik iparnya. 
Diskriminasi terhadap Perempuan oleh Sistem Patriarki 
Patriarki adalah suatu sistem otoritas laki-laki yang menindas 
perempuan melalui institusi sosial, politik, dan ekonomi. Dalam setiap 
bentuk historis masyarakat patriarkhis baik yang feudal, kapitalis, maupun 
sosialis, sebuah sistem berdasarkan gender dan jenis kelamin serta 
diskriminasi ekonomi beroperasi secara simultan. Patriarki mempunyai 
kekuatan dari akses laki-laki yang lebih besar terhadap, dan menjadi mediasi 
dari sumber daya yang ada dan ganjaran dari struktur otoritas di dalam dan 
luar rumah (Humm, 2002: 332). 
Bagi sebagian keluarga khususnya penganut sistem budaya patriarki, 
terdapat perbedaan perlakuan dalam membesarkan dan mendidik anak-
anaknya. Anak laki-laki akan menerima cinta dan kasih sayang orang tua 
sepenuhnya, sedangkan anak perempuan cenderung hanya menerima 
separuhnya. Sebagai anak perempuan dalam keluarganya, Sinta sering 
mendapat tekanan serta perbedaan perlakuan oleh ibunya, ibu Sinta lebih 
menyayangi dan memanjakan Aloy (adik laki-laki Sinta) dibanding dengan 
Sinta sendiri yang dituntut harus menjadi tulang punggung keluarga dengan 
bekerja keras untuk menghasilkan uang. 
 
Diskriminasi terhadap Sinta sebagai Anak 
Sinta sebagai anak pertama mendapat perlakuan berbeda dari 
adiknya oleh ibunya sendiri. Ibu Sinta tidak memaksa Aloy untuk bekerja. 
Ibu Sinta pun tidak akan suka apabila anak laki-lakinya itu dibentak-bentak 
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atau diremehkan oleh Sinta sebagai kakak satu-satunya, karena sang ibu 
begitu memanjakan dan memperhatikannya dibanding Sinta. Sang ibu pun 
selalu membela anak laki-lakinya itu meski telah melakukan kesalahan yang 
besar. Bahkan tak jarang justru balik memarahi Sinta ketika sebagai anak 
perempuan sulung yang tidak mampu memenuhi kebutuhan keluarganya di 
Jakarta. Hal tersebut terbukti pada kutipan berikut ini. 
“Adikmu memang bersalah. Tapi dia benar-benar tidak berdaya saat 
ini. Jadi kamu harus bantu dia. Lunasi utangnya. Dengan begitu, 
hidup kita akan damai lagi.” ...... 
Percuma menentang perkataan ibunya. Karena bagi ibunya, Aloy 
tidak pernah salah. Kalau pun bersalah, tugas saudara 
perempuannyalah untuk ikut menanggung kesalahan itu. Sinta ingat, 
sejak dulu ia selalu iri pada saudara laki-lakinya. Adiknya selalu lebih 
dimanja. Lebih diperhatikan. Dianggap istimewa. 
Oh, seandainya saja Sinta juga terlahir sebagai anak laki-laki, 
mungkin hidupnya tidak akan semenderita ini. Tidak perlu pergi jauh 
dengan menanggung beban ekonomi keluarga. Bisa ongkang-
ongkang kaki di rumah. Dan jika kedapatan berbuat salah, ada yang 
ikut menanggungkan bebannya. Tidak perlu risau. 
“Kuusahakan...”  
“Harus! Jangan hanya sekadar mengusahakan.” Sinta terlonjak 
mendengar suara ibunya yang cukup keras (Ye, 2018: 148-149).  
  
Kutipan di atas menunjukkan posisi Sinta sebagai anak pertama 
mengalami diskriminasi oleh ibunya karena dirinya adalah seorang 
perempuan. Sebagai seorang kakak, ia dianggap harus selalu bisa 
menyelesaikan persoalan yang ada di dalam keluarganya seberat apapun 
masalah tersebut. Sinta didiskriminasi oleh ibunya sendiri karena dianggap 
hal tersebut adalah wajar, yang mana sebagai anak perempuan ia 
berkewajiban untuk membantu segala kebutuhan keluarganya termasuk 
membayar utang adik laki-lakinya. Selain itu, laki-laki selalu dianggap 
sebagai yang mempunyai tempat istimewa utamanya dalam lingkup 
keluarga. 
Dari analisis di atas, patriarki merupakan hal yang mendasari 
diskriminasi dan opresi kaum perempuan. Hal ini sejalan dengan teori 
Feminisme Sosialis. Feminisme Sosialis memandang bahwa ideologi atau 
sistem patriarki adalah sebuah sistem sosial dan praktik-praktik yang 
melanggengkan dominasi laki-laki, menindas dan mengeksploitasi kaum 
perempuan untuk selalu berada dan tunduk di bawah kuasa laki-laki, adat, 
dan tradisi (Walby, 2014). Berdasarkan hasil analisis di atas, Sinta sebagai 
anak didiskriminasi oleh ibunya sendiri yang juga adalah seorang 
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perempuan. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan tidak hanya 
mengalami diskriminasi dari kaum laki-laki, melainkan dari kaum 
perempuan itu sendiri yang disebabkan oleh ideologi patriarki. Ideologi 
patriarki tidak hanya dilakukan oleh kaum laki-laki, tetapi juga oleh kaum 
perempuan. Ibu Sinta berideologi patriarki, sehingga memperlakukan anak 
perempuannya berbeda dengan anak laki-lakinya, dalam hal ini antara Sinta 
dan Aloy. Sinta dituntut oleh ibunya untuk bekerja memenuhi kebutuhan 
keluarga, sementara adik laki-lakinya justru tidak dipaksakan untuk bekerja 
dan lebih dimanjakan. Sinta mengalami diskriminasi oleh karena ideologi 
dan sistem patriarki yang dilanggengkan oleh ibunya, yang mana sistem 
tersebut menempatkan perempuan berada jauh dari keistimewaan 
perlakuan, bahkan oleh sesama kaum perempuan. 
Diskriminasi terhadap Sinta sebagai Istri 
Dalam kehidupan rumah tangga, khususnya hubungan antara suami 
dan istri, perempuan sering ditempatkan untuk berada di bawah dominasi 
laki-laki (suami). Dominasi laki-laki terhadap perempuan tersebut masih 
bertahan sampai saat ini dan menjadi sistem ideologi yang mengakar, dianut 
oleh masyarakat yang disebut masyarakat patriarkal. 
Sebagai seorang perempuan, Sinta pernah mengalami sekali 
kegagalan dalam berumah tangga sebelum ia menikah dengan suami 
keduanya. Di pernikahan yang pertama Sinta mengalami ketertindasan 
secara fisik dan psikis. Suami pertama Sinta bernama Gi Siang. Sejak 
melahirkan anak perempuan, Sinta mendapat perlakuan yang berbeda dari 
suaminya. Sinta merasakan lelah lahir batin karena harus bekerja dan 
mengurus rumah seorang diri. Suaminya pun kerap memukulnya meski 
tidak melakukan hal yang salah. Hal itu terbukti pada kutipan berikut ini. 
Seingat Sinta, sejak melahirkan Angelina, rasanya tak pernah 
sekalipun ia bahagia.  Ia malah merasa sangat lelah lahir dan batin. 
Harus membantu mencari nafkah. Harus mengurus keluarga. Semua 
harus dilakukannya seorang diri. Ternyata semua kerja kerasnya tak 
cukup memuaskan suaminya. Alih-alih berterima kasih untuk 
pengabdiannya, Sinta malah lebih banyak menerima bogem mentah 
untuk kesalahan yang tak pernah diperbuatnya (Ye, 2018: 18-19). 
   
Kutipan di atas menggambarkan bahwa sebagai seorang istri, Sinta 
didiskriminasi sekaligus teropresi di dalam  rumah tangganya. Sejak menjadi 
istri, Sintalah yang harus bekerja mencari nafkah dan mengurus keluarganya 
sendiri. Atas semua yang dilakukannya, ternyata tidak membuat suaminya 
merasa puas dan justru lebih banyak mendapat pukulan dari suaminya. 
Sebagai perempuan sekaligus istri, Sinta harus mengalami diskriminasi yang 
dilakukan oleh suaminya. Kekerasan laki-laki terhadap perempuan 
Nada Octavia, Faika Burhan, Mustika: Diskriminasi Terhadap Perempuan dalam Novel Pengantin 
Pesanan Karya Mya Ye : Tinjauan Feminisme Sosialis 
  
 
Cakrawala Listra : Jurnal Bahasa, Sastra, dan Budaya Indonesia,  
 Vol. 4 No.1(Januari -Juni 2021) ; Hlm 54 -73 | 67  
 
dianggap sebagai hal yang akan mengontrol perempuan di dalam rumah 
tangga. Hal ini menunjukkan bahwa patriarki merupakan sistem budaya 
yang mendominasi pemikiran laki-laki untuk melakukan penindasan dan 
pendiskriminasian terhadap diri perempuan. Diskriminasi yang dialami 
Sinta dari suaminya pertamanya (Gi Siang) ialah karena Sinta tidak bisa 
melahirkan anak laki-laki dan dituntut harus membantu mencari nafkah. 
Sedangkan dari suami keduanya, sama halnya dengan pernikahan 
pertamanya yang gagal karena persoalan jenis kelamin anak, Sinta dituntut 
untuk bisa melahirkan anak laki-laki bagi keluarga suaminya. Padahal 
melahirkan anak  dengan jenis kelamin perempuan atau laki-laki secara 
ilmiah ditentukan oleh laki-laki. Untuk itu salah jika menyalahkan 
perempuan (istri). Perempuan (istri) dalam hal ini Sinta, menjadi orang yang 
disalahkan atas lahirnya anak perempuan yang tidak diinginkan oleh 
suaminya. Hal tersebut sesuai dengan teori Feminisme Sosialis yang 
memandang bahwa kaum perempuan merupakan penduduk kelas dua di 
dalam masyarakat yang patriarkis. Perempuan diopresi oleh laki-laki karena 
kekuatan patriarkal yang mendominasi kehidupan masyarakat tradisional, 
yang mana jenis kelamin laki-laki menjadi suatu hal yang selalu diutamakan 
(Susanto, 2015). 
 
Diskriminasi terhadap Sinta sebagai Menantu 
Sejak menjadi menantu impor, dunia Sinta dibatasi dengan sangat 
ketat oleh ibu mertuanya dengan sangat ketat. Ibu mertua Sinta membatasi 
dunia menantunya hanya seputar rumah dan kedai ban tiao. Sinta sama 
sekali tidak dibolehkan keluar rumah untuk bersosialisai dengan istri-istri 
impor di lingkungannya dan ia juga dilarang untuk pergi ke gereja untuk 
ibadah oleh ibu mertuanya. Hal itu terdapat pada kutipan berikut. 
Mertuanya sangat ketat. Sinta tidak diperbolehkan keluar rumah 
untuk sekadar bersosialisasi dengan komunitas istri-istri impor di 
daerah itu. 
Akses Sinta terhadap dunia luar benar-benar ditutup. Lebih parah 
lagi, ia juga tidak diperbolehkan beribadah ke gereja setiap Minggu. 
Padahal ibadatnya hanya memakan waktu satu jam atau lebih sedikit. 
Alasannya: jarak gereja dan rumah terlalu jauh. Paspornya, bahkan 
sudah sejak Sinta datang ke rumah ini, disimpan dan dikunci dalam 
lemari mertua. Sinta tidak diizinkan menyimpannya sendiri (Ye, 2018: 
55). 
  
Kutipan di atas menggambarkan bagaimana Sinta sebagai menantu 
mendapat diskriminasi dan ditindas oleh ibu mertuanya di dalam rumah 
oleh karena sistem patriarki yang dianut ibu mertuanya. Sinta sama sekali 
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tidak diperbolehkan oleh ibu mertuanya untuk mengenal dunia luar selain 
rumah dan kedai tempatnya bekerja, tidak hanya itu bahkan sang ibu mertua 
tidak mengizinkan Sinta untuk menyimpan paspornya sendiri. Dalam sistem 
budaya patriarki bagaimana pun juga, tempat bagi perempuan adalah 
berada di dalam rumah. Sehingga perempuan seringkali mengalami batasan 
ruang gerak dalam kehidupannya. Kekuatan ideologi patriarki yang dimiliki 
ibu mertua Sinta menunjukkan bahwa perempuan juga mampu 
mendiskriminasi perempuan lain melalui kekuatan patriarki. 
Ketidakadilan-ketidakadilan yang dialami perempuan dalam 
menjalani perannya sebagai menantu ialah, mereka selalu menjadi jenis 
kelamin yang ditindas, subordinat, dan marginal. Hal itu disebabkan oleh 
ideologi patriarki yang mengikat kaum perempuan dalam kehidupannya. 
Sehingga bukan hanya laki-laki yang mampu mengopresi perempuan, 
melainkan juga kaum perempuan itu sendiri. Oleh karena itu, Feminisme 
sosialis memandang patriarki sebagai sebuah sistem yang dilandaskan atas 
kontrol laki-laki terhadap kaum perempuan. 
 
Diskriminasi terhadap Angelina sebagai Anak 
Di pernikahan pertamanya, bukan hanya Sinta yang mengalami 
diskriminasi, melainkan juga anak pertama yang dilahirkannya. Anak 
dengan jenis kelamin perempuan yang ia beri nama Angelina. Anak yang 
lahir dari hasil cinta ibu dan ayahnya, akan tetapi begitu lahir mengalami 
penolakan atas dirinya oleh ayah kandungnya sendiri, setelah sang ayah 
mengetahui bahwa anak yang dilahirkan istrinya adalah anak berjenis 
kelamin perempuan. Hal itu terbukti pada kutipan berikut. 
Penerimaan Sinta ternyata tidak sejalan dengan Gi Siang. Laki-laki 
yang biasanya mengiakan apa pun yang diucapkan atau dipikirkan 
istrinya, kali ini memiliki pikiran berbeda. Bagi Gi Siang yang 
dibesarkan dalam lingkungan kolot, memiliki anak laki-laki adalah 
keharusan. Anak laki-laki jelas simbol kejantanan. Kebanggaan. 
Keperkasaan. 
Anak laki-lakilah yang akan meneruskan nama marga. Tradisi 
keluarga. (Ye, 2018: 47-48). 
Kutipan di atas menjelaskan bahwa, sejak dulu sampai sekarang di 
beberapa negara dan masyarakat tertentu, keberadaan kaum perempuan 
masih dianggap tak berarti apa-apa dibanding kaum laki-laki. Patriarki 
membangun dan membentuk konsep dominasi kaum laki-laki yang 
menganggap perempuan sebagai makhluk yang rapuh hingga 
menjadikannya tak bernilai di mata masyarakat yang memegang teguh 
ideologi dan budaya patriarkal. Diskriminasi laki-laki dan perempuan 
sebagai dua kelompok sosial didasarkan pada hubungan yang di dalamnya 
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tidak sejajar. Ideologi patriarki memandang kaum perempuan sebagai 
makhluk yang lemah dan tidak memiliki keberdayaan untuk mendominasi 
sistem tradisional (patriarki) baik di dalam ataupun di luar rumah. Sehingga 
keberadaan Angelina adalah sesuatu yang tidak diharapkan oleh Gi Siang 
sebagai ayah. Hal tersebut sesuai dengan yang berusaha diungkapkan oleh 
teori Feminisme Sosialis, bahwa ideologi patriarki merupakan salah satu 
sistem penyebab kaum perempuan terdiskriminasi dan mengalami opresi. 
Diskriminasi terhadap Xin Ru sebagai Anak 
Di pernikahan Sinta yang kedua, ia kembali melahirkan anak 
perempuan. Anak itu ia beri nama Xin Ru. Kembali melahirkan anak dengan 
jenis kelamin perempuan, membuat Sinta merasakan kesedihan dan sakit 
hati karena suami keduanya pun kecewa dengan jenis kelamin anaknya, 
sama seperti ayah Angelina yang juga kecewa mengetahui bahwa anaknya 
adalah perempuan. Hal itu terbukti pada kutipan berikut. 
Tapi saat menyaksikan ekspresi Kai Wei ketika melihat jenis kelamin 
anaknya dengan mata kepala sendiri, tak urung Sinta merasa sakit 
hati. Ia sedih mengetahui ayah bisa begitu kecewa karena bayinya 
perempuan. 
Kenangan buruk bersama suami pertamanya, begitu saja mampir 
dalam ingata Sinta. Seperti itulah ekspresi ayah kandung Angelina 
ketika mengetahui bayinya perempuan..... 
Diam-diam Sinta sedih melihatnya. Begitu kecewanyakah suaminya 
terhadap bayi ini sampai tidak mau mendekatkan diri? Padahal Xin 
Ru murni darah dagingnya sendiri (Ye, 2018: 270-273). 
Kutipan di atas memperlihatkan bagaimana sebagai anak yang baru 
lahir, Xin Ru telah mengalami diskriminasi yang sama dengan Angelina. 
Diskiminasi tersebut dilakukan oleh ayah kandungnya sendiri. Diskriminasi 
yang Xin Ru dapatkan adalah sebuah kekecewaan seorang ayah karena anak 
yang lahir bukanlah berjenis kelamin laki-laki. Diskriminasi tersebut 
tergambar lewat ekspresi Kai Wei sebagai ayah yang sangat kecewa karena 
bayinya adalah bayi perempuan, bahkan Kai Wei tidak mau mendekatkan 
dirinya pada bayi perempuan yang merupakan darah dagingnya sendiri. 
Diskriminasi jenis kelamin yang dialami kaum perempuan merupakan 
bentuk dari ideologi patriarki yang dalam masyarakat tradisional 
memandang rendah terhadap diri perempuan. Sama halnya dengan 
Angelina, sebagai anak perempuan yang lahir di tengah-tengah keluarga 
patriarkal, Xin Ru mengalami diskriminasi karena terlahir sebagai bayi 
perempuan. Diskriminasi tersebut disebabkan oleh sistem patriarki yang 
dianut ayah kandungnya. 
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Diskriminasi terhadap Sinta oleh Sistem Kapitalisme 
Setelah menikah dengan Kai Wei, Sinta akhirnya tahu bahwa 
suaminya bukanlah orang kaya seperti yang disampaikan paman Sinta. 
Sehingga keluarga suaminya mengharuskan Sinta untuk bekerja, tidak 
hanya mengandalkan gaji Kai Wei setiap bulannya karena nyatanya keluarga 
Lu bukan orang kaya. Oleh karena itu, Sinta juga harus bekerja setiap hari 
agar dapat menghasilkan uang untuk bisa membiayai hidup keluarga 
suaminya dan keluarganya di Jakarta. Hal itu terbukti pada kutipan berikut 
ini. 
Tetapi nyatanya, inilah yang harus dijalani perempuan itu. Hanya 
karena keluarga suaminya mengharuskan Sinta turut menghasilkan 
uang bagi mereka. Tidak bisa hanya mengandalkan gaji bulanan Kai 
Wei. Karena keluarga Lu jelas-jelas bukan orang kaya. 
Kenyataan inilah yang tidak diketahui Sinta dan ibunya dari awal. 
Entah karena mereka terlalu polos, atau terburu tergiur mimpi-mimpi 
indah yang ditiupkan paman Sinta. Tapi saat itu mereka hanya 
percaya, keluarga Kai Wei kaya dan dapat menghidupi Sinta dan 
keluarganya di Indonesia. ...... 
Sinta dapat mengirimkan uang bulanan secara rutin kepada keluarga 
dan putrinya di Jakarta (Ye, 2018: 93). 
Kutipan di atas menjelaskan bahwa sebagai menantu, Sinta 
diharuskan bekerja untuk menambah pendapatan bagi keluarga suaminya. 
Sinta bekerja untuk bisa menghasilkan biaya hidup tambahan bagi 
keluarganya. Olehnya itu, sebagai perempuan, Sinta menanggung beban 
ganda dalam menjalani kehidupannya. Kaum perempuan adalaha cadangan 
tenaga kerja jangka panjang yang dibawa masuk ke dalam lapangan kerja 
oleh sistem kapitalisme. Kehadiran sistem kapitalisme menyempurnakan 
penindasan terhadap kaum perempuan agar sesuai dengan kebutuhan kelas 
yang berkuasa dan memastikan keuntungan ekonomi. Kriteria kapitalisme 
tersebut menetapkan laki-laki sebagai tenaga kerja primer dan perempuan 
sebagai tenaga kerja sekunder. Dalam feminisme sosialis, berdasarkan sistem 
kapitalisme, perempuan menjadi kelompok cadangan tenaga kerja yang 
mengalami peminggiran sebagai penghasil ekonomi tambahan untuk 
produksi rumah tangga. Sehingga dapat dikatakan bahwa sistem patriarki 
ada untuk melayani kapitalisme (Tong, 2010). Feminisme Sosialis juga 
menekankan perhatiannya pada sistem kapitalisme. Di bawah kapitalisme, 
sebagaimana ideologi itu ada, kaum perempuan mengalami eksploitasi di 
ranah publik. Sebagai seorang perempuan, Sinta dijerat oleh para kelas 
penguasa yang mempekerjakannya untuk menghasilkan keuntungan 
ekonomi bagi mereka. 
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Diskriminasi terhadap Sinta oleh Sistem Patriarki dan Kapitalisme 
Setelah menikah dengan Kai Wei, Sinta bekerja dengan sangat keras 
baik dalam ranah privat maupun ranah publik. Sinta bekerja di kedai milik 
keluarga suaminya. Oleh karena itu, selain bekerja kedai setiap hari Sinta 
juga harus tetap mengurus rumah dan mertuanya yang sudah tua, sehingga 
Sinta tidak mempunyai kesempatan untuk sekadar beristirahat sejenak. Ia 
harus menjalani beban ganda yakni sebagai istri dan menantu yang 
diperbudak di dalam rumah suaminya. Hal itu terbukti pada kutipan 
berikut. 
Waktunya pulang. Mengurus mertuanya yang sudah tua. 
Memasakkan makan siang. Membuatkan teh. Menyiapkan makanan 
ringan jika sewaktu-waktu mereka lapar. Lalu membersihkan rumah. 
Menyapu. Mengepel. Setelah itu, ia harus kembali lagi ke kedai. 
Melanjutkan dagang sore hingga menjelang malam. 
Banyak sekali yang harus dilakukan Sinta setiap hari. Di sini setiap 
detik rasanya begitu berharga. Karenanya ia tak boleh membuang-
buang waktu barang sedikit pun. Bahkan tidak ada waktu untuk 
merenungi sejenak kehidupannya. 
Ya, Sinta tidak punya waktu untuk mempertanyakan mengapa ia 
harus menjalani takdir seperti ini? Mengapa ia harus lahir sebagai 
perempuan yang tidak berdaya? Yang harus rela melakoni peran istri 
sekaligus budak di rumah ini. Tidak. Tidak ada waktu untuk itu. 
Hidupnya milik orang lain. Ia lahir hanya untuk melengkapi 
kehidupan orang lain. Berkorban dan untuk menyenangkan orang 
lain (Ye, 2018: 34-35). 
Kutipan di atas menjelaskan bagaimana Sinta sebagai menantu 
diperlakukan tidak adil di dalam rumah tangganya. Ia harus melakoni dua 
peran yang menempatkannya pada posisi subordinat dan tertindas, yakni 
menjadi istri sekaligus budak rumah tangga. Hal-hal yang menjadi kodrat 
seorang perempuan adalah saat menjadi seorang menantu, ia bertugas untuk 
merawat rumah, suami, dan mertuanya. Pekerjaan rumah tersebut mulai 
dari memasak makanan, mencuci, mengepel, menyapu, mengurus mertua, 
dan lain sebagainya untuk menunjukkan citranya sebagai seorang menantu. 
Selain itu, kaum perempuan juga diharuskan untuk bekerja di luar rumah 
demi mendapatkan penghasilan tambahan bagi keluarganya. 
Pekerjaan perempuan sebagai ibu rumah tangga dilakukannya tanpa 
dibayar, melainkan hanya sekadar menerima biaya untuk kebutuhan hidup 
dari suami mereka. Olehnya itu, kaum perempuan cenderung bertahan dan 
tunduk pada dominasinya dalam menjalani peran sebagai istri sekaligus 
menantu di dalam keluarganya, terlepas ia mengalami ketertindasan dan 
ketidaksetaraan atas jenis kelaminnya yang dianggap rendah oleh sistem 
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patriarki. Oleh karena itu, patriarki bukan hanya sebagai budaya yang 
mengakar melainkan juga sebagai sebuah sistem struktur sosial yang 





Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan peneliti dalam novel 
Pengantin Pesan karya Mya Ye, maka ditarik kesimpulan mengenai 
diskriminasi terhadap tiga tokoh perempuan yang mengalaminya, yakni 
Sinta, Angelina, dan Xin Ru yang disebabkan oleh sistem patriarki dan 
sistem kapitalisme yang dilihat dari ranah domestik (lingkungan keluarga) 
dan ranah publik (lingkungan kerja). Diskriminasi dan ketidaksetaraan jenis 
kelamin yang terjadi saat ini merupakan hasil dari struktur patriarki dan 
kapitalisme atau yang disebut dengan masyarakat patriarki kapitalisme. 
Patriarki sebagai sebuah sistem kontrol dan hukum serta tatanan yang 
mendiskriminasi kaum perempuan. Sementara kapitalisme merupakan 
sebuah sistem ekonomi yang mengeskploitasi kaum perempuan demi 
keuntungan ekonomi. Hal ini sesuai dengan teori Feminisme Sosialis Iris 
Young yang menjelaskan bahwa patriarki dan kapitalisme adalah binatang 
berkepala dua yang mendiskriminasi dan mengopresi kaum perempuan. 
Diskriminasi yang dialami tiga tokoh perempuan dalam novel 
Pengantin Pesanan karya Mya Ye di ranah domestik terdiri dari Sinta sebagai 
anak, Sinta sebagai istri, Sinta sebagai menantu, Angelina sebagai anak 
perempuan, dan Xin Ru sebagai anak perempuan. Beberapa macam 
diskriminasi tersebut yaitu, disubordinasi karena persoalan diri terlahir 
sebagai perempuan, diopresi karena faktor ekonomi, beban ganda yang 
melelahkan dengan upah rendah, serta mendapatkan kekerasan dan tekanan 
secara fisik dan psikis. Semua faktor tersebut disebabkan oleh adanya 
dominasi sistem patriarki dan kapitalisme yang memiliki relasi kuat dalam 
mendiskriminasi kaum perempuan. Di bawah sistem patriarki, Sinta sebagai 
perempuan tertindas oleh kerja-kerja rumah tangga, tersiksa secara fisik dan 
psikis, dan dipandang rendah sebagai jenis kelamin perempuan yang lemah, 
patuh, serta bergantung pada laki-laki secara ekonomi. Sedangkan di bawah 
sistem kapitalisme, Sinta sebagai perempuan tertindas atas pembagian kerja, 
beban ganda, dieksploitasi tubuhnya dan diupah dengan gaji rendah. 
Semakin berkembangnya era modernisasi pada sebuah negara yang diikuti 
dengan tumbuhnya perkotaan dan berbagai industri, turut mempengaruhi 
peran perempuan di dalam kehidupan masyarakat. Dengan adanya era 
indutrilisasi dan urbanisasi membawa perempuan pada keadaan melibatkan 
diri secara langsung di dalamnya. Kaum perempuan terpikat dan terpaksa 
Nada Octavia, Faika Burhan, Mustika: Diskriminasi Terhadap Perempuan dalam Novel Pengantin 
Pesanan Karya Mya Ye : Tinjauan Feminisme Sosialis 
  
 
Cakrawala Listra : Jurnal Bahasa, Sastra, dan Budaya Indonesia,  
 Vol. 4 No.1(Januari -Juni 2021) ; Hlm 54 -73 | 73  
 
memasuki ranah publik dan bekerja lebih berat untuk memenuhi kebutuhan 
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